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ABSTRAK 

 

PLC adalah satu jenis automatisasi yang paling banyak digunakan pada industri. 

Salah satu penggunaan PLC pada industri yaitu untuk mengontrol kestabilan 

temperatur suhu ruangan dengan Chiller. Sebelum menggunakan PLC, Chiller 

yang digunakan sebanyak 2 Unit sehingga menggunakan kalor yang cukup besar 

tetapi sekarang setelah menggunakan PLC hanya menggunakan 1 unit chiller. 

Penggunaan kalor yang digunakan sebelum menggunakan PLC, 2 Chiller sebesar 

2116,8 Kkalori dan setelah menggunakan PLC penggunaan kalori pada chiller 

sebesar 1058,4 Kkalori, selisih diantara penggunaan sebelum dan sesudah 

menggunakan PLC sebesar 1058,4. Penggunaan PLC pada control chiller untuk 

menstabilkan suhu ruangan sangat tepat dikarenakan chiller yang sudah 

dimasukan data program secara otomatis pada software SoMachine Basic yang 

membuat keadaan suhu pada ruangan menjadi tetap/stabil pada suhu 27,0 
o
C 

sehingga mengalami penghematan pada konsumsi energi listrik. PLC yang 

digunakan yaitu PLC Schneider tipe TM221C16T PnP Ethernet.  

 

 

 

 

 

Kata Kunci : PLC Schneider TM221C16T, Chiller, Penghematan Energi Listrik 

 

 

 

 

 

Perancangan Kontrol Sequencing... / Dendy Achmad Septian, Jakarta : FT UHAMKA, 2018



 

 

viii 

 

ABSTRACK 

 

PLC is one type of automation that is most widely used in industry. One of the 

uses of PLC in the industry is to control the temperature stability of the room with 

Chiller. Before using PLC, the Chiller used was 2 units so that it used a large 

amount of heat but now after using the PLC it only uses 1 chiller unit. The use of 

heat used before using PLC, 2 Chillers amounting to 2116.8 Kcalories and after 

using PLC the use of calories in the chiller is 1058.4 Kcalori, the difference 

between the use before and after using the PLC is 1058.4. The use of PLC in the 

chiller control to stabilize the room temperature is very precise because the chiller 

that has entered the program data automatically in the SoMachine Basic software 

that keeps the temperature in the room steady / stable at a temperature of 27.0 
o
C 

thus experiencing savings on electricity consumption. The PLC used is the 

Schneider type TM221C16T PnP Ethernet PLC 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri saat ini sangatlah cepat baik dari ragam 

mesin yang diciptakan dan juga dari segi teknologi yang digunakan. Semua mesin 

industri saat ini hampir semua tidak terlepas dari proses automatisasi. 

Automatisasi dilakukan untuk meningkatkan keandalan suatu sistem yang 

meliputi kepresisian kerja, kecepatan, dan kemudahan pengoperasian. Salah satu 

jenis automatisasi yang paling banyak digunakan adalah pemanfaatan teknologi 

PLC (Programmable Logic Controller). 

Salah satu contoh dalam penggunaan PLC pada industri yaitu untuk 

mengontrol kestabilan temperatur suhu ruangan dengan Chiller. Chiller sendiri  

adalah mesin refrigerasi yang memiliki fungsi utama mendinginkan air pada sisi 

evaporatornya. Air dingin yang dihasilkan selanjutnya didistribusikan ke mesin 

penukar kalor ( FCU / Fan Coil Unit ). Kalor dari air ditarik ke refrigeran 

menujuHeat exchanger menyebabkan air didalamnya menjadi semakin dingin. 

Kontrol pengurutan Chiller pada dasarnya untuk menentukan ambang 

batas yang tepat untuk menyalakan dan mematikan pendingin untuk menjamin 

bahwa pendingin operasi dapat menyediakan kapasitas pendinginan yang 

mencukupi sementara tidak membuang energi untuk kondisi beban yang 

diberikan. Kontrol sequencingchiller berdasarkan beban total menentukan ambang 

batas sesuai dengan beban pendinginan instan dan chiller kapasitas pendinginan 

maksimum, yang pada prinsipnya merupakan pendekatan terbaik untuk kontrol 

urutan chiller. Yang menunjukkan bahwa ketidakpastian yang terkait dengan 

pengukuran beban pendinginan dapat dijelaskan dengan baik menggunakan 

distribusi normal dan ketidakpastian yang terkait dengan estimasi kapasitas 

chillermaximum dapat dijelaskan menggunakan Seragam distribusi. Namun cara 

tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama disaat pendingin ruangan 

mengalami suhu yang tidak stabil didalam ruangan tersebut, disaat seperti itu kita 

harus mengecek satu persatu alat yang bekerja untuk dapat menemukan problem 
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yang terjadi dan memperbaikinya (Budianto Husodo, Analisa Audit Konsumsi 

Energi Sistem HVAC (Heating, Ventilasi, Air, Conditioning) di Terminal 1A, 1B, 

1C Bandara Soekarno-Hatta.Universitas Mercu Buana.  

Penggunaan PLC juga dapat memudahkan dalam hal pengoperasian dan 

penghematan konsumsi energi listriknya. Berdasarkan masalah tersebut, maka 

disini penulis memilih untuk melakukan penelitian terhadap kinerja chiller disaat 

terjadi penurunan suhu pada ruangan tersebut, maka dari itu penulis mengambil 

judul : “Perancangan Kontrol Sequenching Chiller Untuk Menstabilkan 

Temperatur Suhu pada Ruangan dengan Menggunakan Programmable Logic 

Controller (PLC)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah mewujudkan “Perancangan Sistem Kontrol Sequenching 

Chiller Untuk Mengukur Temperatur Ruangan dengan Menggunakan 

Programmable Logic Controller (PLC)”, disusun rumusan masalah yang 

mencakup : 

1. Bagaimana cara merancang Sistem Kontrol Sequenching Chiller untuk 

menstabilkan suhu temperatur ruangan ? 

2. Bagaimanakah cara kerja dari Sistem Kontrol Squenching Chiller tersebut ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat suatu kontrol yang berfungsi 

menstabilkan suhu ruangan kerja dengan menggunakan Programmable Logic 

Control (PLC) serta bertujuan untuk penghematan konsumsi energi listrik.  
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1.4 Batasan Masalah 

Masalah yang di fokuskan untuk dibahas di sini adalah bagaimana membuat 

sebuah program PLC untuk pengontrolan temperatur ruangan agar kerja menjadi 

nyaman. Untuk membatasi masalah yang diambil, pembatasan masalah dalam 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan PLC TM221C16T ,Control M221 16 IO Transistor PNP 

Ethernet sebagai Panel Control. 

2. Menggunakan software SoMachine Basic untuk membuat program datanya 

yang akan diinput ke PLC dan membaca data pada chiller 

 

1.5 Manfaat Perancangan 

1. Manfaat bagi Penulis : 

Manfaat yang didapat bagi penulis yaitu penulis dapat mengetahui fungsi 

dari sequenching chiller yang dimana didalamnya terdapat PLC yang 

berfungsi sebagai pengontrol pada chiller dan juga dapat mengetahui 

skema dari jalur air yang masuk hingga menjadi udara dingin. 

2. Manfaat bagi Instansi : 

Manfaat yang didapatkan pada instansi terkait kontrol dari sequenching 

chiller dimana dapat memudahkan dalam pengoperasian pada chiller yang 

bekerja secara otomatis melalui PLC dan darisegi konsumsi energi listrik 

mengalami penghematan ketimbang sebelum menggunakan PLC. 

3. Manfaat bagi Pembaca/Dosen/Pengajar : 

Manfaat yang didapatkan bagi pembaca/dosen/pengajar yaitu dapat 

mengetahui skema dan proses perubahan air menjadi udara dingin pada 

AC Central dan penggunaan PLC sebagai pengontrol pada Chiller. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN.  

Bab ini menjelaskan latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan 

perancangan, batasan masalah, manfaat perancangan dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA.  

Bab ini menjelaskan konsep dan teori dasar yang mendukung untuk Sistem 

Pengontrolan Squenching Chiller menggunakan PLC. 

BAB 3 METODE PENELITIAN.  

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodelogi perancangan yang akan 

digunakan dalam suatu perancangan untuk suatu sistem pengontrolan squnching 

chiller beserta diagram alir (flowchart), penjelasan dari tiap bagian diagram alir 

dan cara kerja dari masing- masing desain alat, hardware, serta software yang 

digunakan dalam perancangan alat. 

BAB 4 PERANCANGAN SISTEM KONTROL SEQUENCHING CHILLER.  

Bab ini berisikan tentang rangkaian yang akan disusun dan dibuat baik dari output 

ataupun input satu sama lainnya sehingga menjadi suatu alat dari sistem 

pengontrolan squenching chiller tersebut. 

BAB 5 KESIMPULAN dan SARAN.  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari suatu perancangan berdasarkan 

hasil yang didapat dengan menggunakan grafik pada waktu penentuan waktu yang 

telah penulis tentukan serta serta saran- saran perbaikan atas permasalahan yang 

dibahas.  
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